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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk tidak menggunakan layanan 

perbankan syariah, dengan studi kasus pada mahasiswa Universitas Islam 

Malang. Meskipun perbankan syariah telah berkembang pesat dan semakin 

populer di Indonesia, masih terdapat sejumlah besar masyarakat, termasuk 

mahasiswa, yang lebih memilih layanan perbankan konvensional. Memahami 

alasan di balik preferensi ini sangat penting bagi bank syariah untuk 

mengembangkan strategi yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan persepsi 

calon nasabah muda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 

dengan menyurvei sampel mahasiswa untuk menilai kesadaran, persepsi, serta 

manfaat atau kelemahan yang dirasakan dari perbankan syariah dibandingkan 

dengan perbankan konvensional. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa 

faktor-faktor seperti kurangnya pengetahuan, persepsi akan kompleksitas, 

skeptisisme terhadap manfaat, dan kenyamanan layanan perbankan 

konvensional berkontribusi secara signifikan terhadap keengganan mahasiswa 

dalam menggunakan perbankan syariah. Selain itu, pengaruh lingkungan sosial 

dan persepsi teman sebaya juga memainkan peran penting dalam membentuk 

keputusan tersebut. Penelitian ini menyimpulkan dengan memberikan 

rekomendasi kepada bank syariah untuk meningkatkan upaya edukasi, 

menyederhanakan penawaran layanan, dan memperbaiki strategi keterlibatan 

guna menarik dan mempertahankan nasabah muda, khususnya mahasiswa. 

Dengan mengatasi hambatan-hambatan ini, bank syariah berpotensi memperluas 

basis nasabahnya di kalangan generasi muda, yang pada akhirnya akan 

berkontribusi pada pertumbuhan dan keberlanjutan industri keuangan syariah. 

 

Abstract 

This study aims to identify and analyze the factors influencing students' 

decisions not to use Islamic banking services, focusing on a case study of 

students at Universitas Islam Malang. Despite the rapid growth and increasing 

popularity of Islamic banking in Indonesia, there remains a significant portion of 

the population, including students, who prefer conventional banking services. 
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Understanding the underlying reasons for this preference is crucial for Islamic 

banks to develop strategies that better align with the needs and perceptions of 

potential young customers. This research employs a quantitative approach, 

surveying a sample of students to assess their awareness, perception, and the 

perceived benefits or drawbacks of Islamic banking compared to conventional 

banking. The findings reveal that factors such as lack of knowledge, perceived 

complexity, skepticism towards the benefits, and the convenience of conventional 

banking services significantly contribute to students' reluctance to engage with 

Islamic banking. Additionally, the influence of social environment and peer 

perception plays a crucial role in shaping these decisions. The study concludes 

with recommendations for Islamic banks to enhance their educational outreach, 

simplify their service offerings, and improve their engagement strategies to 

attract and retain young customers, particularly university students. By 

addressing these barriers, Islamic banks can potentially expand their customer 

base among the younger generation, contributing to the overall growth and 

sustainability of the Islamic finance industry. 

 

 

Latar belakang  

Di Indonesia terdapat dua jenis perbankan yaitu bank konvensional 

dan bank syariah. Upaya pengembangan bank syariah tidak hanya 

berlandaskan kepada aspek-aspek legal dan peraturan perundang-

undangan tetapi juga harus berorientasi kepada pasar atau masyarakat 

sebagai pengguna jasa atau konsumen lembaga perbankan. Keberadaan 

kedua bank (konvensional dan syariah) saat ini secara umum memiliki 

fungsi strategis sebagai lembaga intermediasi dan memberikan jasa dalam 

lalulintas pembayaran. Namun karakteristik dari kedua bank 

(konvensional dan syariah) ini dapat mempengaruhi perilaku calon 

nasabah dalam memilih perbankan (Rakhmah et al. 2014).  

Perbankan syariah merupakan suatu lembaga yang menyediakan 

jasa keuangan bagi masyarakat di mana seluruh aktivitas dijalankan 

berdasarkan etika dan prinsip-prinsip Islam sehingga bebas dari riba 

(bunga), bebas dari kegiatan spekulasi non produktif seperti perjudian 

(maysir), bebas dari kegiatan yang meragukan (gharar), bebas dari 

perkataan yang tidak sah (bathil) dan hanya membiayai usaha-usaha yang 

halal. Dalam operasinya bank syariah memberikan dan mengenakan 

imbalan atas dasar prinsip syariah jual beli dan bagi hasil sehingga bank 

ini sering juga disebut dengan bank tanpa bunga (Pertiwi & Ritonga, 

2010). 
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Perbankan syariah menurut UU No.21 Tahun 2008 adalah 

perbankan yang operasionalnya menerapkan prinsip ekonomi Islam. 

Bagian dari prinsip ekonomi Islam yang diterapkan Syariah adalah 

larangan adanya riba dalam berbagai bentuk. Sebagaimana firman Allah 

SWT yang tercantum dalam Q.S Al-Baqarah ayat 275, yang artinya 

menjelaskan bahwa “Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba”. Tindakan yang dilakukan perbankan syariah untuk 

merealisasikan larangan riba dengan memberikan layanan bebas bunga 

kepada seluruh nasabahnya, pembayaran maupun penarikan bunga 

dilarang dalam semua bentuk transaksi karena bunga bank mempunyai 

sifat seperti riba. 

Pandangan masyarakat terhadap perbankan syariah, merupakan 

bank yang identik dengan bagi hasil, bank syariah merupakan bank Islam. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Rakhmah et al (2014), yang menjelaskan 

bahwa bank syariah yaitu bank yang dalam aktivitasnya, dalam 

menghimpun atau menyalurkan dana nya mengenakan imbalan atas 

dasar prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi hasil. Di mana faktor 

pertimbangan agama merupakan motivator penting untuk mendorong 

pengguna jasa bank syariah dan masyarakat yang bukan nasabah dari 

bank syariah diberi penjelasan tentang produk atau jasa perbankan 

syariah sehingga cenderung kuat untuk memilih bank syariah.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa sehingga tidak 

tertarik dengan layanan perbankan syariah karena faktor pengetahuan, 

lokasi dan juga promosi yang kurang. Pengetahuan konsumen sangat 

penting untuk meningkatkan minat dalam layanan perbankan syariah. 

Pengetahuan konsumen adalah semua informasi yang dimiliki oleh 

konsumen dalam dalam hal memilih produk dan jasa tersebut dan 

informasi yang berhubungan dengan fungsinya. Pengetahuan konsumen 

akan mempengaruhi keputusan pembeli  (Fitriana, 2020). Lokasi adalah 

tempat berdiri dan mengoperasikan produk-produk perbankan untuk 

mengatur serta mengendalikan perbankan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Penentuan lokasi dimana bank beroperasi merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting. Dengan memilih lokasi yang strategis, yang 

dekat dengan nasabah, dan mudah dijangkau dengan transportasi umum. 

Dan yang terakhir promosi, promosi adalah salah satu strategi yang 

sangat dibutuhkan dalam dunia perbankan dalam menarik dan 

mempertahankan nasabah. Promosi adalah kegiatan yang bertujuan 



 

 

untuk memberitahu kepada konsumen agar produk ataupun jasa mereka 

bisa menjadi terkenal dan ditawarkan oleh perusahan kepada konsumen 

dan kemudian konsumen menjadi senang dan suka membeli atau 

menyukai produk tersebut (Asiah, 2019). 

Dilihat dari jumlah mahasiswa di Universitas Islam Malang yang 

dimana mayoritasnya beragama Muslim maka peneliti ingin mengetahui 

seberapa banyak mahasiswa Universitas Islam Malang yang tidak tertarik 

menggunakan layanan perbankan syariah sehingga peneliti  mengambil 

judul “Faktor-faktor yang mempengaruhi Keputusan Mahasiswa tidak 

menggunakan Layanan Perbankan Syariah (studi kasus mahasiswa 

Universitas Islam Malang)” dengan variabel yang digunakan 

pengetahuan, lokasi dan promosi. 

 

Landasan Teori 

Keputusan 

Menurut Kotler (2017) dalam Amitha (2021), mengemukakan 

bahwa keputusan adalah sebuah proses pendekatan penyelesaian masalah 

yang terdiri dari pengenalan masalah, mencari informasi, beberapa 

penilaian alternatif, membuat keputusan membeli dan perilaku setelah 

membeli yang dilalui konsumen. Keputusan  merupakan pemilihan 

antara dua atau lebih, setiap orang pasti pernah mempertimbangkan 

sesuatu hal sebelum mengambil keputusan atau memilih keputusan 

tersebut. artinya seseorang dapat membuat keputusan, haruslah tersedia 

beberapa alternatif pilihan. Keputusan untuk membeli dapat mengarah 

kepada bagaimana proses dalam pengambilan keputusan tersebut itu 

dilakukan. Keputusan pembelian adalah sebuah proses dimana konsumen 

mengenal masalahnya, mencari informasi mengenai produk atau merek 

tertentu dan mengevaluasi seberapa baik masing- masing alternatif 

tersebut dapat memecahkan masalahnya, yang kemudian mengarah 

kepada keputusan pembelian. 

 

Pengetahuan 

Pengetahuan dalam bahasa Inggris adalah  knowledge, pengetahuan adalah 

kepercayaan yang benar (knowledge is justified true belief), dan secara 

terminologi akan dikemukakan beberapa definisi tentang pengetahuan. 

Dimana pengetahuan adalah apa yang diketahui, atau pekerjaan tahu, 

pekerjaan tahu tersebut adalah hasil dari kenal, sadar, mengerti dan 
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pandai. Ilmu pengetahuan merupakan suatu metode berpikir secara alami 

tujuannya untuk menggambarkan dan memberi makna terhadap dunia 

nyata, pengetahuan yang diperoleh dengan ilmu, dan melalui 

pengamatan, percobaan dan klarifikasi  

 

Lokasi 

Lokasi adalah letak, tempat atau penempatan suatu benda, keadaan pada 

permukaan bumi. Lokasi adalah tempat dimana orang-orang biasa 

berkunjung. Lokasi berpengaruh terhadap keputusan konsumen  dalam 

memilih lokasi yang tepat, sebuah usaha akan lebih sukses jika berlokasi 

di tempat yang strategis. Tujuan dengan letaknya lokasi yang strategis 

adalah untuk memaksimalkan keuntungan bagi lembaga. Lokasi bank 

adalah tempat dimana bank beroperasi dalam menjual belikan produk 

perbankan dan pusat pengendalian perbankan. Dalam penentuan lokasi 

bank memerlukan kebijakan serius. Bank yang terletak dalam lokasi yang 

strategis sangat memudahkan nasabah dalam berurusan dengan bank 

(Salsabilah, 2019). 

 

Promosi 

Promosi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan  oleh perusahaan 

dalam memperlihatkan keistimewaan-keistimewaan produknya dan 

menarik perhatian konsumen agar membelinya. Dalam mempromosikan 

produk sebaiknya mempertimbangkan terlebih dahulu faktor-faktor apa 

yang dapat mempengaruhi pertimbangan konsumen dalam memilih 

suatu produk. Sehingga bentuk promosi yang dilakukan harus 

semaksimal mungkin dan dapat mencakup hal-hal yang positif sehingga 

konsumen tertarik dengan tawaran tersebut (Faisal, 2017). 

Kerangka Konsep 
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Hipotesis  

Berdasarkan tinjauan teoritis dan kerangka konsep, maka 

hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

H1: Pengetahuan berpengaruh kepada keputusan mahasiswa 

tidak menggunakan layanan perbankan syariah. 

H2: Lokasi berpengaruh kepada keputusan mahasiswa tidak 

menggunakan layanan perbankan syariah. 

H3: Promosi berpengaruh kepada keputusan mahasiswa tidak 

menggunakan layanan perbankan syariah. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Berdasarkan karakteristik masalah penelitian ini merupakan 

penelitian korelasional. Menurut Sukardi (2009) dalam (Afhami, 2022) 

penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang mengumpulkan data 

dengan tujuan untuk mencari hubungan antara variabel baik itu terdiri 

dari dua variabel independen atau lebih dengan satu atau lebih variabel 

dependen. Penggunaan metode yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kuantitatif yang mana metode ini bertujuan untuk 

memahami suatu kondisi, situasi serta memahami suatu peristiwa yang 

terjadi terhadap objek. 

Lokasi Penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan 

penelitian untuk memperoleh data-data yang digunakan. Penelitian ini 

dilakukan pada mahasiswa Universitas Islam Malang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Populasi pada penelitian ini yang tidak menggunakan layanan 

syariah pada mahasiswa Universitas Islam Malang sebanyak 100 orang. 

Sedangkan untuk penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Hair 

et al (Gendro, 2020): 

N = (5 sampai 10 x jumlah indikator yang digunakan) 

   = 5 x 14 = 70 

   Pada sampel diatas maka diperoleh jumlah sampel yang 

akan diambil pada penelitian ini sebanyak 70 sampel. Sementara itu, 

untuk teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah purposive sampling yang termasuk bagian dari non-probability 

sampling.  
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Tabel 4.1 Penyebaran Kuesioner 

NO Keterangan Jumlah 

1 Jumlah kuesioner yang disebar 100 

3 Jumlah kuesioner yang Kembali 100 

4 Jumlah kuesioner yang tidak 

lengkap 

(0) 

5 Jumlah kuesioner yang bisa 

diolah 

70 

Sumber Data Primer diolah tahun 2024 

 

 Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah kuesioner yang 

telah disebar sebanyak 100 kepada responden dengan menggunakan 

google form.  Jumlah kuesioner yang dapat diolah terdapat 70 kuesioner.  

Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner yang meliputi 

tiga variabel bebas (independen) dan satu variabel terikat (dependen). 

Kuesioner ini telah diisi oleh 100 responden mahasiswa Universitas 

Islam Malang yang tidak menggunakan pelayanan perbankan syariah 

dengan kriteria responden sebagai berikut: 

a. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

4.2 Tabel Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

NO Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

1 Laki – Laki 24 25% 

2 Perempuan 46 75% 

Total 100 100% 

  Sumber : Data Primer diolah tahun 2024 

Berdasarkan table 4.2 menunjukkan bahwa mahasiswa yang tidak 

menggunakan layanan perbankan syariah yang berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 24 orang atau 25% responden dan nasabah yang berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 46 Orang atau 75% responden. Dengan 

demikian bisa dikatakan bahwa responden dari penelitian didominasi 

oleh mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan.  

b. Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

4.3 Tabel Responden Berdasarkan Usia 

NO Usia Jumlah Presentase ( %) 

1 17 – 21 15 15% 

2 21 – 26 55 85% 



 

 

Total (0) 100% 

  Sumber: Data Primer diolah tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat menunjukkan bahwa responden 

didominasi oleh usia mulai dari 21 – 26 pada usia yang produktif 

dengan presentase 85%.  

 

Statistik Deskriptif 

 Uji analisis deskriptif adalah suatu pengujian yang digunakan 

untuk melihat gambaran maupun menilai setiap variabel penelitian yang 

akan diteliti. Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu 

pengetahuan, lokasi, promosi sebagai variabel independen dan 

keputusan sebagai variabel dependen. Berikut hasil statistik deskriptif 

dari data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

4.8 Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 70 4.00 15.00 12.9429 1.91020 

X2 70 6.00 19.00 16.9714 2.45523 

X3 70 7.00 19.00 16.8286 2.32797 

Y 70 5.00 20.00 17.0000 2.58199 

Valid N (listwise) 70     

  Sumber: Data olahan SPSS 2024 

 

 Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 70 sampel. Pada variabel pengetahuan (X1) 

memiliki nilai minimum  4,00, maximum sebesar 15.00 dan mean 

sebesar 12,9429 dengan standar deviasi sebesar 1,91020. Variabel lokasi 

(X2) memiliki nilai minimum 6,00, maximum sebesar 19,00 dan mean 

16,9714 dengan standar deviasi 2,45523. Variabel promosi (X3) memiliki 

nilai minimum 7.00, maximum sebesar 19.00 dan mean sebesar 16.8286 

dengan standar deviasi 2.32797. Variabel keputusan (Y) memiliki nilai 

minimum 5.00, maximum sebesar 20.00 dan mean sebesar 17.0000 

dengan standar deviasi sebesar 2.58199. 
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Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

4.9 Uji Validitas 

Variabel Indikator Total 

Corelation 

r Tabel Ketera

ngan 

 

 

Keputusan 

Y1 0,886 0,1946 Valid 

Y2 0,898 0,1946 Valid 

Y3 0,766 0,1946 Valid 

Y4 0,689 0,1946 Valid 

 

 

Pengetahuan 

X1.1 0,796 0,1946 Valid 

X1.2 0,848 0,1946 Valid 

X1.3 0,710 0,1946 Valid 

X1.4 0,742 0,1946 Valid 

 

 

Lokasi  

X2.1 0,875 0,1946 Valid 

X2.2   0,850 0,1946 Valid 

X2.3 0,736 0,1946 Valid 

 

 

Promosi  

   

X3.1 0,855 0,1946 Valid 

X3.2 0,854 0,1946 Valid 

X3.3 0,765 0,1946 Valid 

X3.4 0,647 0,1946 Valid 

  Sumber : Data Primer olahan SPSS 2024 

 

  Berdasarkan pada hasil uji validitas data pada tabel 4.9 

menunjukkan bahwa: 

a. Variabel Pengunaan (X1) terdapat 4 item pernyataan dan 

pertanyaan dengan nilai r-hitung yang paling rendah 0,710 dan 

paling tinggi 0,848. Nilai r-hitung dari terendah sampai tertinggi > 

t-tabel (0,1946) maka bisa ditarik kesimpulan untuk intrumen 

pengukuran pada variabel Pengetahuan valid. 

b. Variabel Lokasi (X2) terdapat 3 item pernyataan dan pertanyaan 

dengan nilai r-hitung yang paling rendah 0,753 dan paling tinggi 

0,875. Nilai r-hitung dari terendah sampai tertinggi > t-tabel (0,1946) 

maka bisa ditarik kesimpulan untuk intrumen pengukuran pada 

variabel Lokasi valid. 

c. Variabel Promosi (X3) terdapat 4 item pernyataan dan pertanyaan 

dengan nilai r-hitung yang paling rendah 0,647 dan paling tinggi 



 

 

0,855. Nilai r-hitung dari terendah sampai tertinggi > t-tabel (0,1946) 

maka bisa ditarik kesimpulan untuk intrumen pengukuran pada 

variabel Promosi valid. 

d. Variabel Keputusan (Y) terdapat 4 item pernyataan dan pertanyaan 

dengan nilai r-hitung yang paling rendah 0,689 dan paling tinggi 

0,898. Nilai r-hitung dari terendah sampai tertinggi > t-tabel (0,1946) 

maka bisa ditarik kesimpulan untuk intrumen pengukuran pada 

variabel Keputusan valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

4.10 Uji Reliabilitas 

No Variabel Koefisien 

Alpha 

Keterangan 

1 (Y) 

Keputusan 

0,819 Reliabel 

2 (X1) 

Pengetahuan 

0,807 Reliabel 

3 (X2) 

Lokasi 

0,853 Reliabel 

4 (X3) 

Promosi 

0,808 Reliabel 

  Sumber : Data Primer diolah tahun 2024 

 Berdasarkan pada hasil uji reliabilitas pada tabel 4.10 menunjukkan 

bahwa: nilai Cronbach alpha pada variabel  pengetahuan (X1) sebesar 

0,807, variabel Lokasi (X2) sebesar 0,853, variabel loyalitas Promosi (X3) 

sebesar 0,808 dan variabel Keputusan sebesar 0,819. Maka, kesimpulan 

dari pernyataan pada kuesioner penelitian ini reliabel karena memiliki 

nilai Cronbach alpha > 0,60 yang terdapat dalam setiap variabel. 

4.2.2 Uji Normalitas Data 

4.11 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  X1 X2 X3 Y 

N 70 70 70 70 

Normal Parametersa Mean 12.9429 16.9714 16.8286 17.0000 

Std. Deviation 1.91020 2.45523 2.32797 2.58199 

Most Extreme Differences Absolute .341 .333 .358 .329 

Positive .276 .204 .193 .205 
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Negative -.341 -.333 -.358 -.329 

Kolmogorov-Smirnov Z 2.849 2.788 2.995 2.749 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

a. Test distribution is Normal.     

      

 Sumber : Data Primer diolah tahun 2024 

 Berdasarkan pada hasil uji normalitas data pada tabel 4.11 

menunjukkan bahwa: 

a. Variabel Pengetahuan (X1) memiliki nilai Kolmogorov Smirnov 

sebesar 2,849 dengan Asymtot Sig sebesar 0,000 > 0,05 maka 

dikatakan terdistribusi normal. 

b. Variabel Lokasi (X2) memiliki nilai Kolmogorov Smirnov sebesar 

2,788 dengan Asymtot Sig sebesar 0,000 > 0,05 maka dikatakan 

terdistribusi normal. 

c. Variabel Promosi (X3) memiliki nilai Kolmogorov Smirnov sebesar 

2,995 dengan Asymtot Sig sebesar 0,000 > 0,05 maka dikatakan 

terdistribusi normal. 

d. Variabel Keputusan (Y) memiliki nilai Kolmogorov Smirnov sebesar 

2,749 dengan Asymtot Sig sebesar 0,000 > 0,05 maka dikatakan 

terdistribusi normal. 

4.2.3 Uji Asumsi Klasik 

1. uji Multikolenieritas 

4.12 Uji  Multikolenieritas 

Variabel 

Bebas 

Tolerance VIF Keterangan 

X1 0,180 5,554 Bebas 

Multikolenieritas 

X2 O,237 4,211 Bebas 

Multikolenieritas 

X3 0,147 6,815 Bebas 

Multikolenieritas 

Sumber: Data Primer olahan SPSS 2024 

 Berdasarkan pada hasil uji multikolenieritas data pada tabel 4.12 

menunjukkan bahwa: 

a. Variabel Pengetahuan (X1) memiliki nilai tolerance sebesar 0,180 

dengan nilai VIF sebesar 5,554. 



 

 

b. Variabel Lokasi (X2) memiliki nilai tolerance sebesar 0,237 dengan 

nilai VIF sebesar 4,211. 

c. Variabel Promosi (X3) memiliki nilai tolerance sebesar 0,147 

dengan nilai VIF sebesar 6,815. 

 Jadi bisa ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini memiliki nilai VIF 

≤ 10 dengan nilai tolerance ≥ 0,10. Maka tidak adanya permasalahan 

dari ketiga variabel bebas. 

2. Uji Heterokesdasitas 

4.13 Uji Heterokesdasitas 

Variabel Bebas  Sig Keterangan 

X1 0, 913 Tidak Terjadi Heterokesdasitas  

X2 0,646 Tidak Terjadi Heterokesdasitas 

X3 0,708 Tidak Terjadi Heterokesdasitas 

Sumber: Data Primer diolah tahun 2024 

 Berdasarkan tabel 4.13 pada uji heterokesdasitas diperoleh hasil 

sebagai berikut:  

 Variabel Pengetahuan (X1) mempunyai signifikansi 0,913, variabel 

Lokasi (X2) mempunyai signifikansi 0,646, variabel Promosi (X3) 

mempunyai signifikansi 0,708. Oleh karena signifikansi masing-masing 

variabel > 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi 

heterokesdasitas pada model regresi. 

4.2.4 Uji Hipotesis 

1. Uji F 

4.15 Hasil Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 384.838 3 128.279 112.643 .000a 

Residual 75.162 66 1.139   

Total 460.000 69    

a. Predictors: (Constant), promosi, lokasi, pengetahuan   

b. Dependent Variable: keputusan 

Sumber: Data Primer diolah tahun 2024 

Berdasarkan pada tabel 4.15 diketahui nilai F sebesar 112,643 

dan nilai signifakan F 0,000a < 0,05 maka H1 diterima dan H0 

ditolak artinya Pengetahuan, Lokasi dan Promosi Berpengaruh  

secara simultan Terhadap Keputusan mahasiswa Universitas Islam 

Malang tidak menggunakan layanan perbankan syariah. 
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2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

4.16 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .915a .837 .829 1.067 

a. Predictors: (Constant), promosi, lokasi, pengetahuan 

  Sumber: Data Primer diolah tahun 2024 

 Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.16 dapat 

diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,837 atau 83,7% 

artinya 83,7% keputusan mahasiswa tidak menggunakan layanan 

perbankan syariah dipengaruhi oleh Pengetahuan, Lokasi, dan 

Promosi. sedangkan 16,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

3. Uji t 

4.17 Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.207 .951  -.218 .828 

pengetahuan .367 .123 .349 2.976 .004 

lokasi .005 .138 .004 .036 .972 

promosi .649 .144 .585 4.502 .000 

a. Dependent Variable: keputusan    

 Sumber: Data Primer diolah tahun 2024 

a. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Keputusan Mahasiswa Tidak 

Menggunakan Layanan Perbankan Syariah 

  Pengetahuan Mahasiswa (X1) mempunyai nilai t hitung 

sebesar 2.976 dengan signifikansi t 0,004 < 0,05 

  Maka H0 ditolak dan H1a diterima. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa Pengetahuan Mahasiswa (X1) berpengaruh 

terhadap Keputusan Mahasiswa Tidak Menggunakan Layanan 

Perbankan Syariah. Hal ini menunjukkan Pengetahuan Mahasiswa 

yang tinggi terhadap suatu layanan tentu akan berdampak minim 

kemauan untuk berpindah pelayanan di perbakan lainnya. 

  Hasil penelitian konsisten dengan penelitian yang dilakukan 

Sultami & Iskandar (2020) yang menunjukkan bahwa variabel 



 

 

pengetahuan berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

kurangnya minat masyarakat muslim di Kabupaten Bantul untuk 

menabung di bank syariah. 

b. Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan Mahasiswa Tidak 

Menggunakan Layanan Perbankan Syariah. 

 Lokasi Mahasiswa (X2) mempunyai nilai t hitung sebesar 

0,036 dengan signifikansi t 0,972 < 0,05. 

 Maka H0 diterima dan H1b ditolak. Hal ini berati Lokasi 

Mahasiswa (X2) tidak berpengaruh dan signifikan terhadap 

Keputusan Mahasiswa Tidak Menggunakan Layanan Perbankan 

Syariah. Dalam pengetahuan layanan perbankan syariah seorang 

mahasiswa tidak melihat lokasi untuk melakukan pelayanan 

perbankan syariah. Jadi pada penelitian ini variabel Lokasi tidak 

berpengaruh terhadap  pengetahuan layanan perbankan syariah. 

Karena variabel lokasi menunjukkan bahwa meskipun tempat lokasi 

pelayanan perbankan syariah sangat dekat, maka tidak sepenuhnya 

mahasiswa tersebut akan mengunjungi pelayanan perbankan syariah 

tersebut. 

 Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dameiyanti (2022) yang mengatakan bahwa 

variabel lokasi berpengaruh terhadap kurangnya minat masyarakat 

muslim menjadi nasabah bank syariah (kasus masyarakat 

kecamatan Pelaihari) 

c. Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Mahasiswa Tidak 

Menggunakan Layanan Perbankan Syariah. 

 Promosi (X3) mempunyai nilai t hitung sebesar 4,502 dengan 

signifikansi t 0,000 < 0,05. 

 Maka H1c diterima dan H0 ditolak. Hal ini berati Promosi (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Mahasiswa 

Tidak Menggunakan Layanan Perbankan Syariah. Hal ini 

menunjukkan jika pelayanan perbankan syariah melakukan Promosi 

yang tinggi kepada Mahasiswa tentu akan berdampak minimnya 

kemauan untuk tidak menggunakan pelayanan perbankan lainnya. 

 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang telah 

dilakukan Sari (2016) yang menunjukkan bahwa variabel promosi 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap kurangnya minat 
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masyarakat muslim di Kabupaten Bantul untuk menabung di bank 

syariah. 

 

SIMPULAN  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

Pengetahuan, Lokasi dan Promosi Terhadap Keputusan Mahasiswa 

Universitas Islam Malang Tidak Menggunakan Layanan Perbankan 

Syariah. Berdasarkan berdasarkan pada hasil penelitian dan analisis 

data dengan menggunakan analisis regresi linier bergada terdapat 

simpulan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan, Lokasi, dan Promosi berpenagruh secara simultan 

terhadap Keputusan Mahasiswa Universitas Islam Malang Tidak 

Menggunakan Layanan Perbankan Syariah. 

2. Pengetahuan (X1) secara parsial berpengaruh positif dan 

siginifikan terhadap Keputusan Mahasiswa Universitas Islam 

Malang Tidak Menggunakan Layanan Perbankan Syariah. 

3. Lokasi (X2) secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

Keputusan Mahasiswa Universitas Islam Malang Tidak 

Menggunakan Layanan Perbankan Syariah. 

4. Promosi (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Mahasiswa Universitas Islam Malang Tidak 

Menggunakan Layanan Perbankan Syariah. 
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